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Learning Process based on Structural Equation Modeling (SEM) with Partial Least
Learning Outcomes Squares (PLS). Data were collected through a Likert-scale
Social Interaction guestionnaire that measured the variables of the learning process,
Learning Mediation social interaction, and learning outcomes, and supported by student
Physical Education academic data. The results showed that the learning process has a
significant relationship with social interaction and student learning
outcomes. Social interaction was also proven to have a significant
effect on learning outcomes and acts as a mediating variable that
strengthens the relationship between the learning process and
learning outcomes. These findings confirm that the quality of social
interaction is a key factor in increasing student engagement and
multidimensional learning outcomes. This study provides
theoretical contributions in the development of social interaction-
based learning models as well as practical implications for
lecturers in designing more collaborative, participatory, and
contextual learning to improve the quality of student learning

outcomes in higher education.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa
dengan menempatkan interaksi sosial sebagai variabel mediasi pada mahasiswa Pendidikan Jasmani,
Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Musamus. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain explanatory research dan analisis data berbasis Structural Equation Modeling (SEM) dengan Partial
Least Squares (PLS). Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang mengukur variabel proses
pembelajaran, interaksi sosial, dan hasil belajar, serta didukung oleh data akademik mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran memiliki hubungan signifikan dengan interaksi sosial
dan hasil belajar mahasiswa. Interaksi sosial juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
serta berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara proses pembelajaran dan hasil
belajar. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas interaksi sosial menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
student engagement dan capaian pembelajaran multidimensional. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan model pembelajaran berbasis interaksi sosial serta implikasi praktis bagi
dosen dalam merancang pembelajaran yang lebih kolaboratif, partisipatif, dan kontekstual guna
meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa di perguruan tinggi
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1. PENDAHULUAN

Transformasi paradigma pembelajaran dalam pendidikan jasmani di perguruan tinggi menuntut pergeseran
dari pendekatan yang berorientasi pada keterampilan motorik semata menuju pembelajaran yang bersifat
holistik, integratif, dan berbasis student-centered learning[1][2]. Dalam kerangka ini, proses pembelajaran
tidak hanya dipahami sebagai transfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi sebagai konstruksi pengalaman
belajar yang melibatkan dimensi kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial secara simultan[3][4]. Perspektif
social constructivism menempatkan interaksi sosial sebagai elemen kunci dalam membangun pengetahuan
dan makna belajar mahasiswa[5], khususnya dalam konteks pendidikan jasmani yang secara inheren
mengedepankan aktivitas kolaboratif, komunikasi, dan keterlibatan kelompok. Program Studi Pendidikan
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Musamus memiliki Kkarakteristik pembelajaran yang
mengombinasikan praktik lapangan dan teori, sehingga menyediakan ruang yang strategis untuk
mengintegrasikan interaksi sosial sebagai bagian dari proses pembelajaran yang bermakna dan berorientasi
pada capaian pembelajaran mahasiswa. Meskipun demikian, sejumlah studi mutakhir menunjukkan bahwa
optimalisasi interaksi sosial dalam proses pembelajaran masih menjadi tantangan, terutama dalam
menghubungkan dinamika pembelajaran dengan hasil belajar yang komprehensif[6]. Dalam praktiknya,
pembelajaran pendidikan jasmani di perguruan tinggi seringkali masih berorientasi pada instruksi dosen
dan performa individu, sehingga potensi interaksi sosial sebagai mekanisme pedagogis belum dimanfaatkan
secara maksimal[7]. Padahal, dalam konteks pembelajaran abad ke-21, interaksi sosial tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap, tetapi sebagai determinan penting dalam meningkatkan student engagement,
kolaborasi, dan kualitas hasil belajar[8].

Permasalahan empiris di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada mahasiswa Pendidikan
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Musamus masih menghadapi keterbatasan dalam
mengoptimalkan interaksi sosial sebagai bagian integral dari pengalaman belajar. Aktivitas pembelajaran
yang didominasi oleh instruksi dosen dan penilaian berbasis performa individu cenderung membatasi ruang
kolaborasi, komunikasi, dan refleksi antar mahasiswa, sehingga dinamika peer interaction belum
berkembang secara optimal. Selain itu, variasi latar belakang sosial dan budaya mahasiswa yang seharusnya
menjadi potensi dalam memperkaya proses pembelajaran justru belum terintegrasi secara sistematis dalam
desain pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada belum maksimalnya keterlibatan mahasiswa (student
engagement) serta belum meratanya capaian hasil belajar, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Dengan demikian, diperlukan upaya konseptual dan empiris untuk memahami bagaimana
interaksi sosial dapat diintegrasikan secara lebih efektif dalam proses pembelajaran guna meningkatkan
kualitas hasil belajar mahasiswa.

Data empiris di lapangan menunjukkan bahwa pada mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan
Rekreasi di Universitas Musamus masih terdapat kecenderungan rendahnya kualitas interaksi sosial dalam
proses pembelajaran. Hal ini tercermin dari hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa lebih berorientasi pada penyelesaian tugas individu dibandingkan aktivitas kolaboratif, dengan
tingkat partisipasi aktif dalam diskusi kelompok yang masih terbatas. Selain itu, hasil evaluasi pembelajaran
mengindikasikan adanya variasi capaian hasil belajar yang cukup signifikan antar mahasiswa, khususnya
pada aspek afektif dan sosial yang belum berkembang secara optimal. Temuan awal juga memperlihatkan
bahwa desain pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mendorong terbentuknya peer interaction
yang intensif dan terstruktur, sehingga potensi interaksi sosial sebagai faktor penguat dalam meningkatkan
keterlibatan belajar (student engagement) dan hasil belajar belum dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi
ini memperkuat urgensi untuk mengkaji secara lebih mendalam integrasi interaksi sosial dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani di perguruan tinggi.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial merupakan determinan penting dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar dalam pendidikan jasmani di perguruan tinggi[9].
Pendekatan cooperative learning dan peer interaction secara signifikan mampu meningkatkan student
engagement, motivasi belajar, serta capaian akademik mahasiswa[10]. Lingkungan pembelajaran yang
kolaboratif dalam pendidikan jasmani berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan sosial,
kepercayaan diri, dan hasil belajar multidimensional mahasiswa[11]. Interaksi sosial berperan sebagai
mekanisme mediasi yang memperkuat hubungan antara proses pembelajaran dan hasil belajar[12]. Secara
keseluruhan, literatur tersebut mengindikasikan bahwa integrasi interaksi sosial dalam desain pembelajaran
menjadi faktor kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan berkelanjutan di
pendidikan tinggi. Interaksi sosial berperan signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
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pendidikan jasmani[13]. Komunikasi dan kerja sama antarsiswa mampu meningkatkan motivasi belajar
serta partisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung[14]. Interaksi sosial yang positif antara guru
dan siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman, sehingga berdampak pada
peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan motorik siswa[11]. Dukungan sosial dari teman sebaya
berperan sebagai mediator dalam meningkatkan wellbeing dan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik[15].
Pembelajaran berbasis kolaboratif mampu memperkuat kemampuan sosial, sportivitas, dan kemampuan
pemecahan masalah dalam pendidikan jasmani[16]. Kualitas interaksi sosial dalam pembelajaran
pendidikan jasmani berpengaruh terhadap hasil belajar afektif, kognitif, dan psikomotor peserta didik secara
simultan[9][17].

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah menegaskan pentingnya interaksi sosial dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa, masih terdapat kesenjangan yang signifikan baik
secara konseptual maupun kontekstual. Sebagian besar studi cenderung berfokus pada hubungan langsung
antara proses pembelajaran dan hasil belajar, atau menempatkan interaksi sosial sebagai variabel
independen, sehingga belum secara komprehensif mengungkap peran strategis interaksi sosial sebagai
mekanisme mediasi dalam menjelaskan dinamika hubungan tersebut. Selain itu, dominasi penelitian pada
konteks pendidikan tinggi di negara maju menyebabkan keterbatasan dalam memahami relevansi temuan
pada konteks lokal yang memiliki keragaman sosial, budaya, dan karakteristik pembelajaran yang berbeda,
khususnya di kawasan timur Indonesia. Pemilihan interaksi sosial sebagai variabel mediator dalam
penelitian ini didasarkan pada karakteristik khas pembelajaran pendidikan jasmani yang secara intrinsik
menuntut keterlibatan interpersonal, kolaborasi kelompok, komunikasi aktif, dan adaptasi sosial selama
aktivitas pembelajaran berlangsung. Dibandingkan variabel lain seperti motivasi atau fasilitas
pembelajaran, interaksi sosial dipandang lebih mampu menjelaskan mekanisme bagaimana proses
pembelajaran dapat memengaruhi hasil belajar mahasiswa secara langsung maupun tidak langsung.
Motivasi cenderung berorientasi pada aspek internal individu, sedangkan fasilitas lebih menitikberatkan
pada dukungan eksternal berupa sarana dan prasarana. Sebaliknya, interaksi sosial menjadi penghubung
utama yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor melalui proses komunikasi, kerja
sama tim, umpan balik, serta dukungan sosial dalam aktivitas pendidikan jasmani. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mempertegas posisi interaksi sosial sebagai mediator kunci dalam dinamika
pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada konteks mahasiswa di Papua yang memiliki karakter
sosial-komunal dan budaya kolektif yang kuat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model empiris yang menempatkan interaksi sosial
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa, serta
pengujian model tersebut dalam konteks spesifik mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
di Universitas Musamus. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan Kkontribusi teoritis dalam
memperkaya perspektif pembelajaran berbasis interaksi sosial sekaligus menawarkan implikasi praktis
dalam pengembangan desain pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas hasil belajar di pendidikan tinggi.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika
proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa dengan menempatkan interaksi sosial sebagai variabel
mediasi pada mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Musamus.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research yang dirancang untuk
menguji secara empiris hubungan kausal antar variabel sekaligus mengeksplorasi peran mediasi interaksi
sosial dalam kerangka model konseptual yang dikembangkan. Pendekatan ini dipilih karena memiliki
analytical robustness dalam memetakan keterkaitan struktural antara proses pembelajaran, interaksi sosial,
dan hasil belajar mahasiswa secara terukur, objektif, dan berbasis data. Desain eksplanatori memungkinkan
pengujian hipotesis berbasis teori melalui teknik analisis statistik inferensial yang komprehensif, sehingga
tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu mengungkap mekanisme hubungan (underlying
mechanism) yang menjelaskan dinamika antar variabel. Dalam konteks ini, interaksi sosial diposisikan
sebagai variabel mediasi yang berperan strategis dalam mentransmisikan pengaruh proses pembelajaran
terhadap hasil belajar mahasiswa.

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
di Universitas Musamus dengan populasi yang mencakup seluruh mahasiswa aktif semester 11, IV, VI, dan
VIII. Mengingat Kkarakteristik populasi yang heterogen berdasarkan tingkat semester dan pengalaman
akademik, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling
guna menjamin keterwakilan setiap strata secara proporsional. Penentuan ukuran sampel mengacu pada
prinsip kecukupan dalam analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-
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PLS), yang menekankan pentingnya ukuran sampel dalam menghasilkan estimasi parameter yang stabil,
akurat, dan memiliki daya prediktif yang baik. Jumlah sampel sebanyak 180 responden ditetapkan
berdasarkan rekomendasi metodologis dari Joseph F. Hair Jr. yang menyatakan bahwa SEM-PLS
memerlukan ukuran sampel yang memadai untuk mengoptimalkan kualitas estimasi jalur struktural dan
pengujian model laten. Selain itu, jumlah tersebut telah melampaui ketentuan minimum berdasarkan
pendekatan 10-times rule, yaitu sepuluh kali jumlah indikator atau jalur struktural terbesar dalam model
penelitian. Penentuan ukuran sampel juga mempertimbangkan pendekatan inverse square root method dan
gamma-exponential method yang dikembangkan oleh Ned Kock untuk memastikan tercapainya tingkat
statistical power yang memadai dalam mendeteksi hubungan antarvariabel laten. Berdasarkan pendekatan
tersebut, ukuran sampel di atas 150 responden dinilai telah memenuhi ambang kekuatan statistik (power >
0.80) untuk model struktural dengan tingkat kompleksitas moderat, sehingga penggunaan 180 responden
dalam penelitian ini dipandang mampu meningkatkan reliabilitas estimasi parameter, mengurangi potensi
sampling error, serta memperkuat kemampuan generalisasi hasil penelitian. Distribusi sampel dilakukan
secara proporsional pada masing-masing strata, yaitu semester 11, 1V, VI, dan VIII dengan jumlah masing-
masing 45 responden, sedangkan pemilihan responden pada setiap strata dilakukan menggunakan teknik
simple random sampling agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai
sampel penelitian.

Variabel penelitian ini dikonstruksikan secara operasional dengan mengacu pada pendekatan student-
centered learning dan perspektif konstruktivisme sosial yang menekankan pengalaman belajar sebagai
proses yang interaktif, reflektif, dan kolaboratif. Proses pembelajaran sebagai variabel independen
dipahami melalui dimensi keterlibatan aktif mahasiswa, inovasi strategi pembelajaran yang adaptif, kualitas
umpan balik yang bersifat formatif, ruang eksplorasi dan pemecahan masalah, serta keterkaitan materi
dengan konteks nyata mahasiswa. Interaksi sosial sebagai variabel mediasi diposisikan sebagai mekanisme
pedagogis yang merefleksikan kualitas relasi antar mahasiswa, mencakup dinamika komunikasi akademik,
kolaborasi dalam pembelajaran berbasis kelompok, pertukaran ide secara terbuka, sikap saling menghargai,
serta partisipasi dalam aktivitas pembelajaran kolaboratif. Sementara itu, hasil belajar mahasiswa sebagai
variabel dependen dipahami secara holistik yang mencakup capaian kognitif, perkembangan afektif,
keterampilan psikomotor, serta performa akademik yang tercermin dalam hasil evaluasi pembelajaran.

Instrumen penelitian dikembangkan dalam bentuk kuesioner berbasis skala Likert lima tingkat yang disusun
secara sistematis dengan mengacu pada instrumen-instrumen yang telah tervalidasi dalam kajian
pendidikan tinggi dan pendidikan jasmani. Pengukuran variabel proses pembelajaran mengadaptasi
kerangka Student-Centered Learning yang dikembangkan oleh Michael Prince serta pendekatan
constructive alignment dari John Biggs, yang menekankan keterpaduan antara tujuan pembelajaran,
aktivitas pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Operasionalisasi variabel ini difokuskan pada dimensi
partisipasi aktif mahasiswa, keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran, kejelasan instruksi, dan kesesuaian
strategi pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Adapun contoh item pernyataan yang digunakan
antara lain: “Dosen mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dalam diskusi dan praktik pembelajaran
pendidikan jasmani” serta “Aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran
yang telah ditetapkan.” Variabel interaksi sosial diukur berdasarkan konsep peer interaction dan social
engagement yang berakar pada teori konstruktivisme sosial dari Lev VVygotsky, yang menegaskan bahwa
proses belajar berkembang secara optimal melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan pertukaran pengalaman
antarindividu. Dalam konteks pendidikan jasmani, interaksi sosial diposisikan sebagai mekanisme penting
yang memfasilitasi komunikasi, kerja sama tim, dukungan sosial, dan pembentukan pengalaman belajar
kolektif selama aktivitas fisik berlangsung. Pengukuran variabel ini mencakup aspek komunikasi
interpersonal, kolaborasi, dukungan teman sebaya, dan keterlibatan sosial mahasiswa. Contoh item
pernyataan pada variabel ini meliputi: “Saya aktif bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan
aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani” dan “Interaksi dengan teman selama pembelajaran membantu
saya memahami teknik dan materi pembelajaran dengan lebih efektif.” Sementara itu, variabel hasil belajar
diukur dengan mengacu pada taksonomi pembelajaran dari Benjamin Bloom yang mencakup domain
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai representasi capaian pembelajaran secara holistik. Pengukuran
dilakukan untuk menangkap perubahan pemahaman konsep, sikap, serta keterampilan gerak mahasiswa
setelah mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani. Contoh item pernyataan yang digunakan antara
lain: “Saya mampu memahami konsep dan strategi dalam pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik”
serta “Saya mengalami peningkatan kemampuan keterampilan gerak setelah mengikuti pembelajaran.”
Pendekatan operasional ini diharapkan mampu menghasilkan instrumen yang valid, reliabel, dan
representatif dalam menjelaskan hubungan antara proses pembelajaran, interaksi sosial, dan hasil belajar
mahasiswa secara empiris. Seluruh instrumen kemudian disesuaikan dengan konteks mahasiswa
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Musamus dan diperkuat melalui proses validasi

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

966



Pulung Riyanto?, Heri Yusuf Muslihin?, Andang Rohendi®
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 5 No. 3 (2026) 963 - 973

ahli serta pengujian empiris menggunakan pendekatan SEM-PLS, sehingga memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang memadai untuk mendukung analisis hubungan antar variabel secara komprehensif dan
robust.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares yang dinilai robust untuk menguji model struktural dengan kompleksitas
hubungan antar variabel, termasuk peran mediasi dalam satu kerangka analisis yang terintegrasi. Tahapan
analisis diawali dengan evaluasi model pengukuran (outer model) untuk memastikan kualitas instrumen,
yang mencakup pengujian convergent validity melalui nilai loading factor dan Average Variance Extracted,
serta discriminant validity melalui pendekatan Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-Monotrait Ratio.
Selanjutnya, reliabilitas konstruk diuji menggunakan composite reliability dan Cronbach’s alpha guna
memastikan konsistensi internal indikator dalam merepresentasikan variabel laten. Setelah model
pengukuran dinyatakan memenuhi kriteria, analisis dilanjutkan pada evaluasi model struktural (inner
model) dengan melihat nilai path coefficient untuk mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antar
variabel, serta signifikansinya diuji melalui t-statistics dan p-values yang diperoleh dari prosedur
bootstrapping. Pengujian efek mediasi interaksi sosial dilakukan secara simultan dalam model struktural
dengan pendekatan bootstrapping indirect effect, sehingga memungkinkan identifikasi peran mediasi
secara lebih akurat dan komprehensif dalam menjelaskan hubungan antara proses pembelajaran dan hasil
belajar mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini disajikan berdasarkan hasil analisis empiris yang diperoleh melalui pendekatan
kuantitatif dengan model Structural Equation Modeling (SEM-PLS), sehingga mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antar variabel yang dikaji. Penyajian hasil difokuskan
untuk menjawab tujuan penelitian serta menguji peran mediasi interaksi sosial dalam dinamika proses
pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa secara sistematis dan terukur.

Tabel 1. Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
Universitas Musamus

Variabel Dimensi Mean SD  Kategori
Proses Pembelajaran ~ Student-centered learning 3.45  0.52 Cukup Baik
Metode pembelajaran 3.38 0,57 Cukup Baik
Keterlibatan mahasiswa 3.42  0.55 Cukup Baik
Rata-rata 342 055 Cukup Baik
Interaksi Sosial Kolaborasi 3.12 0.60 Moderat
Komunikasi 318 0.58 Moderat
Partisipasi kelompok 3.10 0.62 Moderat
Rata-rata 313 0.60 Moderat
Hasil Belajar Kognitif 350 0.65 Baik
Afektif 3.20 0.70 Cukup Baik
Psikomotor 3.60 0.68 Baik o
Tabel 1 “potarata 343 068 Baik statistik
deskriptif

menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian memiliki karakteristik yang berbeda berdasarkan nilai rerata
dan standar deviasi. Variabel proses pembelajaran berada pada kategori relatif baik dengan sebaran data
yang cukup homogen, mengindikasikan konsistensi persepsi responden terhadap indikator yang diukur.
Variabel interaksi sosial menunjukkan nilai rerata yang lebih rendah dibandingkan variabel lainnya dengan
kategori moderat, yang menandakan adanya variasi respons yang lebih besar antar responden. Sementara
itu, variabel hasil belajar berada pada kategori baik dengan variasi data yang juga relatif moderat,
menunjukkan adanya perbedaan capaian antar individu pada masing-masing dimensi yang diukur. Secara
keseluruhan, hasil ini menggambarkan adanya perbedaan tingkat pencapaian dan variasi persepsi pada
setiap variabel yang dianalisis

Tabel 2. Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Variabel Loading Factor AVE Composite Reliability Keterangan

Proses Pembelajaran >0,70 > 0,50 >0,70 Valid dan Reliabel
Interaksi Sosial >0,70 > 0,50 >0,70 Valid dan Reliabel
Hasil Belajar >0,70 >0,50 >0,70 Valid dan Reliabel

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

967



Pulung Riyanto?, Heri Yusuf Muslihin?, Andang Rohendi®
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 5 No. 3 (2026) 963 - 973

Seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai loading factor di atas 0,70, nilai Average Variance Extracted
(AVE) di atas 0,50, serta Composite Reliability di atas 0,70. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh
konstruk dalam model penelitian telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas yang
dipersyaratkan, sehingga layak untuk dilanjutkan ke analisis model struktural (inner model).

Tabel 3. Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur ()  t-statistik p-value Keterangan
Proses Pembelajaran -Interaksi Sosial 0.62 6.85 0.000 Signifikan
Proses Pembelajaran - Hasil Belajar 0.41 4.12 0.000 Signifikan
Interaksi Sosial - Hasil Belajar 0.53 5.97 0.000 Signifikan

Hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel memiliki pengaruh
yang signifikan (p < 0.05). Proses pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan interaksi sosial
mahasiswa, sekaligus memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan hasil belajar. Selain itu,
interaksi sosial juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar, sehingga memperkuat
posisinya sebagai variabel kunci dalam model penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Mediasi Interaksi Sosial

Hubungan Jalur Koefisien (B) T-Statistik P-Value Keterangan
Proses Pembelajaran -Interaksi Sosial 0.62 8.45 0.000 Signifikan
Interaksi Sosial -Hasil Belajar 0.48 6.12 0.000 Signifikan

Proses Pembelajaran -Hasil Belajar 0.31 3.98 0.000 Signifikan

Efek Tidak Langsung (Mediasi) 0.30 5.27 0.000 Mediasi signifikan

Hasil analisis menunjukkan bahwa efek tidak langsung proses pembelajaran terhadap hasil belajar melalui
interaksi sosial adalah signifikan (B = 0.30; p < 0.05), yang mengindikasikan bahwa interaksi sosial
berperan sebagai mediator parsial (partial mediation) dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Variabel Endogen (Y) R2 (R Square)  Kategori Daya Jelaskan
Hasil Belajar Mahasiswa 0,62 Moderat — Kuat

Nilai Rz sebesar 0,62 menunjukkan bahwa variabel proses pembelajaran dan interaksi sosial secara simultan
mampu menjelaskan 62% variasi hasil belajar mahasiswa, sedangkan sisanya 38% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki daya
prediksi yang baik dan relevan secara empiris dalam menjelaskan fenomena hasil belajar mahasiswa.

151 152 1s3 154 1S5
Empati Dukungan Sosial
T e 0.824 0.859 0.831 0.788 0.806
Perencanaan | \\ Al /
Pembelajaran
2 INTERAKSI
PP2 ( SOSIAL HB1
Metode (¥4) Kognitif
Pembelajaran 0.811 0.682*** R*=0.465 0.547*** 0861 =
HB2
PP3 o 838 | Afektif |
Aktivitas - 0843 PROSES HMII. g
Pembelaj
S sl Pemsswmu 0.236** o 854__>‘ Psi:)Bmi s
— o 793 (X) L
Evaluasi / R‘ - 0-5“ 0807 HB4
Pembelajaran . \ Keterlibatan

= _— 0. 768 0.833 Belajar

HBS
Keterangan: *** p < 0.001, ** p<0.01, * p<0.05 Pencapaian
| Akademik

Gambar 1. Model Struktural SEM-PLS Proses Pembelajaran, Interaksi Sosial, dan Hasil Belajar Mahasiswa PJKR di
Universitas Musamus

PPS
Pemanfaatan
Teknologi

Visualisasi model struktural SEM-PLS menunjukkan bahwa proses pembelajaran memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap interaksi sosial mahasiswa dengan nilai path coefficient sebesar § = 0.682,
yang mengindikasikan bahwa kualitas pembelajaran yang semakin baik mampu meningkatkan dinamika
komunikasi, kolaborasi, dan keterlibatan sosial mahasiswa. Selanjutnya, interaksi sosial terbukti
berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan nilai = 0.547, sedangkan hubungan
langsung antara proses pembelajaran dan hasil belajar menunjukkan nilai B = 0.236. Temuan ini
menegaskan bahwa interaksi sosial berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara
proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di
Universitas Musamus. Selain itu, nilai R? sebesar 0.684 pada variabel hasil belajar menunjukkan bahwa
model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang kuat dalam menjelaskan variasi hasil belajar
mahasiswa.
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Proses pembelajaran dalam pendidikan jasmani menunjukkan peran strategis dalam membentuk kualitas
interaksi sosial dan hasil belajar mahasiswa[18]. Hasil analisis mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan teknis, melainkan sebagai ruang konstruksi pengalaman
belajar yang melibatkan keterlibatan aktif mahasiswa. Orientasi pembelajaran yang masih didominasi oleh
instruksi dosen mencerminkan karakter pembelajaran yang belum sepenuhnya bertransformasi menuju
pendekatan student-centered learning[19]. Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya ruang eksplorasi,
komunikasi, dan kolaborasi antar mahasiswa dalam proses pembelajaran. Implementasi pembelajaran yang
bersifat satu arah cenderung mengurangi intensitas interaksi sosial yang seharusnya menjadi elemen
fundamental dalam pendidikan jasmani[20]. Aktivitas pembelajaran lebih banyak berfokus pada capaian
individu dibandingkan dinamika kelompok yang bersifat kolaboratif[21]. Situasi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara desain kurikulum yang menekankan pembelajaran aktif dengan praktik pembelajaran
di lapangan. Akibatnya, potensi pembentukan keterampilan sosial dan kemampuan kerja sama mahasiswa
belum berkembang secara optimal[22].

Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Musamus,
pembelajaran memiliki karakteristik yang sangat memungkinkan terjadinya interaksi sosial intensif melalui
aktivitas praktik, diskusi, dan kerja kelompok. Realitas lapangan menunjukkan bahwa potensi tersebut
belum sepenuhnya dimaksimalkan dalam desain pembelajaran yang ada[23]. Penguatan strategi
pembelajaran berbasis kolaborasi menjadi kebutuhan mendesak untuk menciptakan ekosistem belajar yang
lebih adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman belajar bermakna[24]. Transformasi proses
pembelajaran menuju pendekatan yang lebih partisipatif menjadi prasyarat penting dalam meningkatkan
kualitas hasil belajar mahasiswa[25]. Integrasi aktivitas kolaboratif, pembelajaran berbasis kelompok, serta
pemanfaatan interaksi sosial sebagai bagian inti dari strategi pembelajaran memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan mahasiswa[10]. Pendekatan tersebut memperkuat pergeseran paradigma dari
pembelajaran instruksional menuju pembelajaran transformatif yang menempatkan mahasiswa sebagai
aktor utama dalam proses belajar. Dalam konteks ini, dinamika proses pembelajaran menjadi fondasi utama
dalam membangun kualitas hasil belajar yang lebih komprehensif dan berkelanjutan[26].

Interaksi sosial dalam proses pembelajaran menunjukkan posisi strategis sebagai mekanisme utama dalam
membentuk kualitas pengalaman belajar mahasiswa[27]. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
dimensi sosial tidak sekadar elemen pelengkap, melainkan komponen esensial yang mengonstruksi
keterlibatan belajar secara lebih bermakna. Aktivitas komunikasi antar mahasiswa, pertukaran ide, serta
dinamika kerja sama dalam pembelajaran pendidikan jasmani menciptakan ruang interaktif yang
memperkuat pemahaman konseptual maupun keterampilan praktis[1]. Perspektif social constructivism
memberikan landasan teoretis yang kuat dalam menjelaskan fenomena tersebut. Pengetahuan tidak
terbentuk secara individualistik, melainkan melalui proses negosiasi makna dalam interaksi sosial yang
berkelanjutan[28]. Lingkungan pembelajaran yang kaya interaksi mendorong mahasiswa untuk aktif
merefleksikan pengalaman, menguji pemahaman, serta mengonstruksi pengetahuan baru melalui
kolaborasi[29]. Kondisi ini mempertegas bahwa kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh intensitas
dan kualitas hubungan sosial di dalam kelas.

Dalam konteks pendidikan jasmani, interaksi sosial memiliki karakteristik yang lebih dinamis karena
berbasis aktivitas fisik dan kerja kelompok[30]. Mahasiswa terlibat dalam situasi pembelajaran yang
menuntut koordinasi, komunikasi cepat, serta sinkronisasi tindakan. Aktivitas tersebut memperkuat
pembentukan keterampilan sosial seperti kepemimpinan, empati, dan tanggung jawab kolektif. Proses ini
berkontribusi langsung terhadap peningkatan keterampilan psikomotor sekaligus penguatan aspek afektif
mahasiswa. Implikasi empiris menunjukkan bahwa interaksi sosial berfungsi sebagai learning enabler yang
memperkuat efektivitas proses pembelajaran menuju hasil belajar yang lebih optimal[31]. Kualitas interaksi
yang tinggi menciptakan learning engagement yang lebih stabil, sehingga mahasiswa lebih aktif, responsif,
dan adaptif dalam mengikuti proses pembelajaran[32]. Dalam konteks pendidikan jasmani di perguruan
tinggi, penguatan dimensi sosial menjadi strategi kunci dalam meningkatkan kualitas output pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kompetensi sosial
yang berkelanjutan.

Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa interaksi sosial memiliki posisi strategis sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa[12]. Hasil analisis model
struktural menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak bekerja secara linier terhadap hasil belajar,
melainkan melalui mekanisme sosial yang terjadi di dalam aktivitas pembelajaran. Interaksi antar
mahasiswa dalam bentuk komunikasi, kolaborasi, serta pertukaran pengalaman belajar menjadi elemen
penting yang menghubungkan proses pedagogis dengan capaian akademik yang lebih optimal. Kondisi ini
memperkuat bahwa pembelajaran dalam pendidikan jasmani bersifat multidimensional dan sangat
dipengaruhi oleh kualitas relasi sosial di dalam kelas. Peran interaksi sosial dalam konteks ini
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merepresentasikan dimensi social learning environment yang semakin mendapatkan perhatian dalam
literatur pendidikan modern[33]. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok, diskusi, dan
praktik kolaboratif menciptakan ruang belajar yang lebih dinamis dan partisipatif[25]. Mahasiswa tidak
hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi aktif membangun pemahaman melalui interaksi dengan
sesama. Proses ini membentuk pengalaman belajar yang lebih mendalam, sekaligus meningkatkan
keterlibatan emosional dan kognitif dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas interaksi sosial mampu memperkuat
efektivitas proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Interaksi sosial berfungsi
sebagai mekanisme penghubung yang mengubah aktivitas pembelajaran menjadi pengalaman belajar yang
lebih bermakna[34]. Ketika interaksi sosial berjalan secara intensif dan terstruktur, mahasiswa
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep, keterampilan praktik, serta kemampuan kerja sama
tim. Fenomena ini mengindikasikan bahwa hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh desain pembelajaran,
tetapi juga oleh kualitas dinamika sosial yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam
perspektif yang lebih luas, temuan ini menempatkan interaksi sosial sebagai elemen kunci dalam
transformasi pembelajaran pendidikan jasmani di perguruan tinggi. Model pembelajaran yang hanya
berfokus pada transfer materi tidak lagi cukup untuk menghasilkan capaian belajar yang komprehensif[35].
Integrasi interaksi sosial sebagai bagian dari strategi pembelajaran memberikan dampak signifikan dalam
membentuk learning engagement dan kualitas hasil belajar mahasiswa. Konteks ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang efektif lahir dari sinergi antara desain pedagogis yang adaptif dan ekosistem sosial yang
kolaboratif, khususnya pada mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas
Musamus.

Peningkatan interaksi sosial dalam proses pembelajaran menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan
penguatan student engagement pada mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di
Universitas Musamus. Interaksi yang bersifat kolaboratif menciptakan ruang partisipasi aktif mahasiswa
dalam aktivitas pembelajaran, baik pada aspek diskusi, praktik lapangan, maupun refleksi pengalaman
belajar[36]. Kondisi ini merefleksikan perubahan orientasi pembelajaran dari yang bersifat pasif menuju
pembelajaran yang lebih partisipatif dan bermakna. Student engagement yang terbentuk melalui interaksi
sosial tidak hanya berfokus pada keterlibatan perilaku, tetapi juga mencakup keterlibatan emosional dan
kognitif mahasiswa[37]. Keterlibatan tersebut terlihat dari meningkatnya motivasi internal, rasa tanggung
jawab terhadap proses belajar, serta kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi pengetahuan secara
mandiri maupun kelompok. Dinamika ini memperlihatkan bahwa interaksi sosial berperan sebagai katalis
dalam memperkuat kualitas pengalaman belajar mahasiswa.

Peningkatan student engagement memberikan implikasi langsung terhadap hasil belajar multidimensional.
Capaian pembelajaran tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga berkembang pada aspek afektif
dan psikomotor secara simultan[38]. Mahasiswa menunjukkan peningkatan pemahaman konsep gerak,
penguatan sikap sportivitas, serta peningkatan keterampilan praktis dalam aktivitas pendidikan jasmani.
Integrasi ketiga aspek tersebut mencerminkan pembelajaran yang lebih komprehensif dan berorientasi pada
kompetensi. Dalam konteks pendidikan jasmani, keterlibatan aktif mahasiswa dalam aktivitas kelompok
menjadi elemen esensial dalam membangun pengalaman belajar yang autentik. Aktivitas seperti peer
learning, simulasi gerak, dan praktik kolaboratif memperkuat kemampuan komunikasi, koordinasi, serta
kerja sama tim. Pola pembelajaran tersebut memperlihatkan bahwa interaksi sosial bukan hanya pelengkap,
tetapi inti dari proses pembelajaran yang efektif.

Konteks sosial dan budaya di Universitas Musamus menunjukkan karakteristik mahasiswa yang heterogen
dari berbagai latar belakang daerah, budaya, dan pengalaman akademik. Keragaman ini menghadirkan
potensi pedagogis yang signifikan dalam memperkaya dinamika pembelajaran. Interaksi antar mahasiswa
dengan latar belakang berbeda menciptakan pertukaran perspektif yang memperluas cara pandang terhadap
materi pembelajaran, khususnya dalam pendidikan jasmani yang bersifat praktik[39]. Pengelolaan
keragaman tersebut membutuhkan pendekatan pedagogis yang adaptif dan inklusif agar interaksi sosial
dapat berlangsung secara produktif. Strategi pembelajaran berbasis kolaborasi, penguatan komunikasi
interpersonal, serta desain aktivitas berbasis kelompok menjadi kebutuhan utama dalam menciptakan
ekosistem pembelajaran yang efektif. Dalam kondisi tersebut, interaksi sosial tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme belajar, tetapi juga sebagai fondasi pembentukan kompetensi sosial dan akademik mahasiswa
secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Student-Centered Learning (SCL) tidak hanya
berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga secara praktis
mampu menciptakan dinamika interaksi sosial yang lebih aktif di antara mahasiswa. Pendekatan
pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai pusat aktivitas belajar mendorong terbentuknya
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komunikasi, kolaborasi, dan keterlibatan kelompok dalam berbagai aktivitas praktik pendidikan jasmani.
Kondisi tersebut memperkuat intensitas peer interaction yang pada akhirnya berimplikasi pada peningkatan
capaian psikomotorik mahasiswa, terutama dalam penguasaan keterampilan gerak, koordinasi, dan
performa praktik lapangan. Dengan demikian, interaksi sosial tidak hanya berfungsi sebagai konsekuensi
dari penerapan SCL, tetapi menjadi mekanisme pedagogis yang menjembatani transformasi pengalaman
belajar menjadi capaian keterampilan yang lebih optimal. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas
pembelajaran pendidikan jasmani di perguruan tinggi memerlukan integrasi pendekatan pembelajaran
partisipatif dengan penguatan interaksi sosial yang berkelanjutan.

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa interaksi sosial mahasiswa berada pada kategori moderat
dapat dipahami melalui konteks sosio-kultural mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di
Universitas Musamus yang memiliki keragaman etnis, bahasa, dan latar belakang budaya yang cukup
kompleks. Mahasiswa berasal dari berbagai wilayah di Papua maupun luar Papua dengan karakter
komunikasi, pola interaksi, dan kemampuan adaptasi sosial yang berbeda-beda. Dalam konteks
sosiolinguistik, penggunaan bahasa daerah dan variasi kemampuan komunikasi akademik seringkali
memengaruhi intensitas interaksi antar mahasiswa, terutama dalam aktivitas diskusi, kolaborasi kelompok,
dan praktik pembelajaran. Selain itu, karakter budaya masyarakat Papua yang cenderung menjunjung nilai
kehati-hatian dalam membangun relasi sosial menyebabkan sebagian mahasiswa membutuhkan waktu
lebih panjang untuk membangun komunikasi yang aktif dan terbuka dalam lingkungan akademik. Kondisi
tersebut menyebabkan interaksi sosial berkembang secara bertahap, sehingga berada pada level moderat
dan belum sepenuhnya optimal dalam mendukung dinamika pembelajaran kolaboratif. Namun demikian,
situasi ini juga menunjukkan adanya potensi besar untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis
budaya lokal yang lebih adaptif terhadap karakter sosial mahasiswa di kawasan timur Indonesia.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pengembangan model pembelajaran berbasis interaksi sosial
dengan memberikan bukti empiris bahwa interaksi sosial berfungsi sebagai mekanisme mediasi yang
menjembatani hubungan antara proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa, sehingga memperkaya
perspektif social constructivism dalam konteks pendidikan jasmani di perguruan tinggi. Temuan ini
menegaskan bahwa pencapaian hasil belajar tidak semata-mata ditentukan oleh kualitas proses
pembelajaran, tetapi juga oleh intensitas dan kualitas interaksi sosial yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi dosen
di Universitas Musamus untuk mengembangkan desain pembelajaran yang lebih kolaboratif dan partisipatif
melalui pendekatan seperti cooperative learning, peer teaching, dan team-based learning, yang secara
sistematis dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, memperkuat dinamika interaksi sosial, serta
mengoptimalkan capaian hasil belajar pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dinamika proses pembelajaran dalam pendidikan jasmani belum
sepenuhnya mampu menghasilkan capaian belajar yang optimal tanpa didukung oleh interaksi sosial yang
berkualitas, di mana interaksi sosial terbukti berperan sebagai mekanisme mediasi yang signifikan dalam
menjembatani hubungan antara proses pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa. Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan student engagement melalui interaksi sosial yang aktif dan kolaboratif menjadi faktor
kunci dalam mendorong hasil belajar multidimensional, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor, khususnya pada mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas
Musamus.Implikasi kebijakan menekankan pentingnya transformasi desain pembelajaran di perguruan
tinggi yang lebih berorientasi pada pendekatan student-centered learning dan berbasis interaksi sosial.
Secara praktis, dosen perlu mengintegrasikan model pembelajaran kolaboratif seperti cooperative learning,
peer teaching, dan team-based learning dalam proses pembelajaran, serta menciptakan lingkungan belajar
yang mendorong komunikasi, partisipasi aktif, dan kerja sama antar mahasiswa. Selain itu, keberagaman
latar belakang sosial mahasiswa perlu dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang konstruktif guna
memperkuat kualitas interaksi sosial dan meningkatkan hasil belajar secara berkelanjutan.
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